BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah dilakukan analisis berdasarkan kajian semiotika komunikasi
visual, maka dapat disimpulkan, bahwa makna ilustrasi berupa karya seni
pada lima poster pameran seni visual di Jogja Gallery, tidak hanya dimaknai
sebagai visualisasi dari salah satu karya yang dipamerkan, tetapi memiliki
makna lain yaitu;

1. Ilustrasi pada poster ini bertujuan memberi rangsangan untuk berfikir
tentang kehidupan yang terus mengalir tiada hentinya seperti air yang
megalir, dan beretropektif tentang apa saja yang telah dilakukan, apa
yang menjadi kekurangan untuk dijadikan pelajaran yang dalam konteks
ini pergelaran pameran dari karya-karya lama.

2. Ilustrasi dimaknai sebagai penyapai pesan moral kepada masyarakat
mengenai makna kehidupan berbudaya dan hidup sehat.

3. Ilustrasi dimaknai sebagai penggambaran fenomena yang terjadi di
masyarakat yang menyangkut budaya konsumerisme dimana perempuan
dijadikan sebagai obyek konsumsi massa.

4. Tlustrasi dimaknai sebagai perangsang timbuinya kontroversi dan wacana
baru dalam maryarakat dari pemahaman atau keyakinan yang di-
pegangnya, yaitu tentang larangan membuat karva seni berupa patung

yang dipahami masyarakat yang beragama Islam.
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5. Tlustrasi dimaknai sebagai respon terhadap ienomena atau wacana yang
terjadi di masyarakat pada waktu itu, pada waktu pameran tersebut
diselenggarakan, yaitu wacana nasionalisme.

Dari kesimpulan di atas, fungsi ilustrasi sangat penting dalam desain
komunikasi visual. Ilustrasi merupakan daya tarik yang utama. Dari tanda-
tanda visual yang ada pada ilustrasi, bisa menimbulkan makna yang
mempengruhi emosi manusia. Emosi yang timbul baik itu, marah, benci,
senang, dan lain sebagainya, merupakan daya tarik yang akan menimbulkan
respon, dan repon itulah yang diharapkan.

Kesimpulan dari poster dengan menganalisis prinsip-prinsip atau
karakteristik poster, keseluruhan poster tidak cocok sebagai media luar ruang,
karena masih sedikit kekurangan dari segi-scgi kesederhanaan, dan informasi
yang disampaikan terlalu banyak.

B. SARAN
1. Bagi Mahasiswa

Dalam setiap perancangan karya desain komunikasi visual, selain
mengutamakan segi-segi keindahan, juga perlu diperhatikan makna-
makna pesan yang ingin disampaikan. Desain komunikasi visual yang
bersifat komunikatif harus ada kesamaan pemahaman tentang memaknai
sebuah pesan, sehingga komunikasi berjalan baik. Dengan mempelajari
semiotika komunikasi visual diharapkan bisa peka terhadap
perkembangan budaya masyarakat, schingga memberi nilai tambah dalam

karya yang dihasilkan.
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2. Bagi Lembaga Desain Komunikasi Visual
Semiotika komunikasi visual merupakan keilmuan baru yang akan
memperkaya perkembangan ilmu desain komunikasi visual. Untuk itu
perlu ruang khusus yang membicarakan semiotika komunikasi visual yang
tentu saja dijadikan salah satu mata kuliah desain komunikasi visual.
3. Bagi Galeri
Poster selain bersifat informatif berupa pemberitahuan tentang
sebuah pergelaran, juga poster bisa dimaknai lain —bisa berupa keritik
soial, atau tentang kebudayaan— yang akan menambah daya tarik. Dengan
penggunaan visualisasi karya seni sebagai ilustrasi akan menambah

pemaknaan baru yang dapat menjadi daya tarik tersendiri.
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